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ABSTRACT 

 The news about the opening of access to tourism in the Special Region of 

Yogyakarta during the corona virus pandemic was polemic. National and 

regional contradictory online media in reporting the news, namely Tempo.co and 

Suara.jogja.id. This Study is  analyze the framing of the news on the impact of the 

Corona virus in the tourism sector of the Special Region of Yogyakarta province 

on the online mdeia tempo.co dan Suara.jogja.id in the period 27 January-15 

April 2020. 

 This Study used a descriptive qualitative method using the framing 

analysis theory of Pan and Kosicki. This research focuses on the framing of news 

on the impact of the corona virus in the tourism sector in the Special Region of 

Yogyakarta, published by online media Tempo.co and Suara.jogja.id. The news 

frameworks which this study analyzed are (a) syntactic structure, the way 

journalist organize the fact. (b) the structure of the script, the way journalist tell 

the fact. (c) thematic structure, how journalist write the fact. (d) restorative 

structure, how journalist supperss the fact 

 The result of this study show that Tempo.co and Suara.jogja.id have a 

similar framing about the impact of the corona virus on the tourism sector in 

Yogyakarta, they both urge the public to adhere health protocols and regulations 

given by the goverment. But here the online media Tempo.co uses the frame of the 

Jogja is safe for visits, while Suara.jogja.id uses the frame of the jogja wich is 

already closed for visits. 

Keyword: Tourism sector, Framing analysis, Online media, Corona Virus  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada era digital sekarang ini teknologi bisa di kita jumpai dimana 

saja. Adanya teknologi membuat manusia mempermudah pekerjaannya. 

Tak terkecuali di media massa dalam hal ini surat kabar atau berita. Media 

massa atau pemberitaan di media menjadi lebih bisa berkembang akibat 

adanya teknologi yang memudahkan khalayak umum untuk mengakses isi 

atau konten berita internet secara real-time. Salah satu hal yang membuat 

masyarakat bisa membuat mengakses berita secara real-time iyalah 

ketersediaan informasi atau akses. 

Kehadiran akses inilah yang membuat informasi yang dipaparkan 

media massa berkembang. Kehadiran media berita online dalam dunia 

jurnalisme seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi komunikasi 

dan pertumbuhan pengguna internet di Indonesia (Kurnia, 2017: 2-3). 

Dibandingkan dengan media konvensional, media berita online jauh lebih 

unggul dalam hal kecepatan pemberitaan yang dapat diakses oleh 

penggunanya dimana saja dan kapan saja. Ketergantungan yang tinggi 

pada media massa tersebut akan mendudukan media sebagai alat yang 

akan membentuk apa dan bagaimana masyarakat membuat sebuah 

persepsi (Nurudin, 2007:97). 

Dalam media, tidak dipungkiri media online memiliki cara atau 

sudut pandang tersendiri dalam membingkai suatu isu atau berita dalam 
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mengolah informasinya. Interpretasi penulisan berita dapat dilihat dari 

aspek penggunaan tata letak bahasa dan kosa kata yang disajikan, 

pemilihan narasumber, fakta serta isu yang diambil 

Adanya media juga bisa mempengaruhi bagaimana isi berita di 

sampaikan kepada masyarakat. Setiap berita yang dipaparkan di ruang 

publik baik berupa media online, media cetak maupun media eletronik 

sangat dipengaruhi oleh latar belakang ideologi media tersebut. Kebijakan 

isi berita juga tidak pernah lepas dari pemilik media tersebut. Media 

digunakan sebagai tempat di mana kelompok-kelompok yang 

berkepentingan untuk mengambil simpati publik dan saling 

mengkonstruksi isi berita sesuai dengan kepentingan kelompok tersebut.  

Dalam konteks inilah, media kemudian menjadi arena perang 

simbolik antara pihak-pihak yang berkepentingan dengan objek wacana. 

(Sudibyo, 2001: 220-221). Arena perang inilah yang akan menuntun 

pembaca berita untuk menetapkan keberpihakan pembaca terhadap isi 

berita atau informasi yang disajikan oleh media massa. Framing sendiri 

merupakan proses seleksi dari berbagai aspek realitas sehingga bagian 

tertentu dari peristiwa itu lebih menonjol dibandingkan aspek lain 

(Johanes, 2013: 1-2).  

Menurut data World Tourism Organization tahun 1994 pada abad 

ke 21 kepariwisataan akan menjadi salah satu kegiatan sosial ekonomi 

yang terpenting dan akan menjadi salah satu industri ekspor terbesar di 

dunia (Nugroho,2001: 12). Yogyakarta merupakan destinasi kota 
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Pariwisata di Indonesia Mengutip dari laman Dinas Pariwasata DIY, 

jumlah wisatawan nusantara dan macanegara DIY tahun 2018 sebanyak 

26.515.788 orang (https://visitingjogja.com/19962/statistik-pariwisata-diy-

2018/diakses pada 1 Agustus 2020 pukul 14.28 WIB). 

Jumlah wisatawan sebanyak itu Daerah Istimewa Yogyakarta 

khususnya daerah seperti daerah Gunung Kidul, Bantul, Sleman, dan Kota 

Yogyakarta menggantungkan roda perekonominya melalui sektor 

pariwisata. Hal ini juga ditunjang dengan beberapa sokongan dana 

pemerintah yang mendukung adanya gerakan sadar pariwisata di DIY. Hal 

inilah mengapa sektor pariwisata di DIY sangatlah penting untuk 

menggerakan roda perekonomian masyarakat khususnya di daerah wisata 

seperti Maliobro, Pantai Parangtritis, Sebaran Pantai di Gunung kidul dan 

lain-lain. 

Awal tahun lalu, Virus Covid 19 sudah mulai merebak ke 

Indonesia hingga akhirnya masuk ke Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Data dari humas DIY menyebutkan sejak 13 April 2020 

bahwa ada 55 orang positif terkena COVID-19 serta ada 527 pasien dalam 

pengawasan (PDP) dan 3364 orang dalam pemantauan.  

  

https://visitingjogja.com/19962/statistik-pariwisata-diy-2018/diakses
https://visitingjogja.com/19962/statistik-pariwisata-diy-2018/diakses
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Gambar 1: Tabel Jumlah orang terdampak positif COVID-19 di 

DIY 

 

Sumber:https://twitter.com/humas_jogja/status/1249638873753247

745/photo/1 (diakses tanggal 1 Agustus 2020 jam 14.58 WIB) 

Karena terus adanya pertambahan orang yang positif terkena 

COVID-19  juga mengakibatkan kesimpangsiuran informasi mengenai 

buka atau tutupnya pariwisata yang berada di DIY. Salah satu yang 

memberitakan adalah media online Tempo.co serta Suara.jogja.id. 

Hal ini dapat dilihat dari salah satu judul berita mengenai 

pemberitaan tersebut, seperti “Virus Corona Mewabah, Sultan HB X: 

Yogyakarta Aman Dikunjungi”, seolah menggiring pikiran pembaca 

untuk mempersepsikan bahwa Pariwisata di Yogyakarta itu aman serta 

https://twitter.com/humas_jogja/status/1249638873753247745/photo/1
https://twitter.com/humas_jogja/status/1249638873753247745/photo/1
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layak untuk dikunjungi di waktu pandemi Virus Corona Ini berlangsung. 

Seperti yang dilansir tempo.co 

"Yogyakarta aman dan siap dikunjungi wisatawan, dengan produk 

wisata yang prima," ujar Sultan dalam keterangan resmi yang 

dikeluarkan melalui Dinas Pariwisata DIY di Yogyakarta (Senin, 

9 Maret 2020) 

Sedangkan menurut pemberitaan sebelumnya yang dilakukan portal 

berita online jogja.suara.id memuat artikel yang berisi mengenai jogja 

dalam status siaga dalam menghadapi virus Corona serta akan ada 

peraturan pembatasan wisatawan untuk berwisata di Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

"Kami baru menyusun instruksi gubernur, nanti kita tunggu aja. 

Masih baru diselesaikan dokumennya," ujar Gubernur DIY, Sri 

Sultan HB X   

"Sebenarnya dari pemerintah pusat menyampaikan instruksi seperti 

cuci tangan. Untuk masker kalau kita sehat tidak perlu pakai 

masker, bukan perihal sehat supaya tidak kena Corona terus pakai 

masker,"  

"Instruksi gubernur ini sifatnya masih umum. Isinya kewaspadaan 

terhadap masuknya Corona ke Jogja melalui jalur wisata, jalur 

konferensi ungkapnya” di Kompleks Kepatihan Yogyakarta 

(Selasa, 3 Maret 2020) 

Media memiliki realitas yang disebut realitas media. Media 

menyusun realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga menjadi 

cerita yang bermakna. Realitas yang ditampilkan media tidak dipahami 

sebagai seperangkat fakta, tetapi hasil dari pandangan tertentu dari 

pembentukan realitas. Media memegang peran khusus dalam 

mempengaruhi budaya tertentu melalui penyebaran informasi. Volosihov 

mengatakan “Whenever a sign present, ideology is present too” (Sobur, 

https://www.suara.com/tag/gubernur-diy
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2002:93). Di dalam Al-Quran menyebutkan kita sebagai seorang muslim 

harus pintar memilah dan meneliti setiap berita yang sampai pada kita, 

tertuang di surat Al-Hujurat Ayat 6. Allah SWT Berfirman dalam Surat 

Al-Hujurat Ayat 6 : 

ا۟ إِن جَآَٰءَكُمْ فَاسِق ٌۢ بِنَبَإٍ فتَبََيَّنُ  أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوَُٰٓ
َٰٓ لَةٍ يَ  ا بِجَهَ  ا۟ أنَ تصُِيبوُا۟ قوَْم ٌۢ وَٰٓ

دِمِينَ   فتَصُْبِحُوا۟ عَلىَ  مَا فعََلْتمُْ نَ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu 

orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar 

kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 

mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas 

perbuatanmu itu.” (QS. Al-Hujurat: 6). 

Ayat ini juga sama menerangkan adab yang harus diperhatikan oleh 

orang-orang yang berakal, yaitu apabila ada orang fasik yang 

memberitahukan kepada mereka suatu berita, maka hendaknya mereka 

menelitinya dan tidak langsung menerima beritanya, karena jika demikian 

terdapat bahaya yang besar dan terjatuh ke dalam dosa. Hal itu karena jika 

berita orang fasik menempati posisi berita orang yang yang benar lagi adil 

sehingga dibenarkan dan dilanjutkan konsekuensinya tentu akan 

menimbulkan bahaya, seperti binasanya jiwa dan harta tanpa alasan yang 

benar sehingga membuat seseorang menyesal. Seperti di era sekarang yang 

disebut hoax atau berita palsu. 
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Hal ini seperti yang dikatakan (Eriyanto, 2002: 178) bahwa apa 

yang khalayak tahu tentang realitas sedikit banyak bergantung pada 

bagaimana media menggambarkannya. Wajar apabila, suatu peristiwa 

yang sama akan disajikan berbeda oleh media, tidak terkecuali  Tempo dan 

media nasional lainnya adalah salah satu dari surat kabar yang memiliki 

karekteristik yang khas didalam mengangkat sudut pandang pemberitaanya 

(Choirun, 2011: 172-173). 

Oleh karena itu melalui penelitian ini, peneliti memandang perlu 

untuk mengkaji lebih dalam lagi bagaimana Tempo.co dan Jogja.suara.id 

membingkai berita tentang timpang tindihnya pemberitaan mengenai 

dampak virus COVID-19 di sektor Pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan 

masalah yaitu “Bagaimana analisis framing yang dilakukan media online 

Tempo.co dan Suara.jogja.id periode 27 Januari-15 April 2020 pada 

pemberitaan dampak COVID-19 pada sektor pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta?" 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 

analisis dampak framing COVID-19 pada sektor pariwisata Daerah 
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Istimewa Yogyakarta di media online Tempo.co dan Suara.jogja.id periode 

27 Januari-15 April 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan, ilmu dan 

pengetahuan dalam bidang analisis framing yang dilakukan oleh 

media. Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi yang 

bermanfaat bagi akademisi, dan dapat digunakan sebagai rujukan 

untuk referensi penelitian yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penggambaran pembingkaian pemberitaan oleh media online. 

Selanjutnya juga dapat memberikan wawasan kepada masyarakat 

untuk menelaah pesan yang didapat dari media online dengan lebih 

selektif dan memperhatikan sumber kebenaran berita yang 

disampaikan.  

E. Telaah Pustaka 

Tinjauan Pustaka digunakan untuk mencari dan menelaah hasil 

karya penelitian sebelumnya yang digunakan sebagai acuan dalam meneliti 

agar terhindar dari kesamaan hasil penelitian.  
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Tabel 1. Telaah Pustaka 

No Nama Judul 

Penelitian 

Sumber Persamaan Perbedaan 

1. Rifqi 

Shofiadi 

Analisis 

Framing 

Pemberitaan 

Terhambatnya 

Pembangunan 

Gedung Baru 

Balai 

Perpusatakaan 

dan Arsip 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

Dalam Tribun 

Jogja Periode 

24-27 

Februari 2014 

Skripsi 

Mahasiswa 

Ilmu 

Komunikasi 

Universitas 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Yogyakarta 

Menggunakan 

teori analisis 

framing 

dengan model 

Zhongdang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki serta 

sama-sama 

menggunakan 

portal media 

online. 

Menggunakan 

hanya satu 

subjek 

penelitian dari 

portal berita 

Tribunjogja.com  

2. Siti Ufi 

Nurulutfiyah 

Analisis 

Framing 

Media Dalam 

Mewacanakan 

Isu Kekerasan 

Seksual di 

Dunia 

Pendidikan 

Pada Harian 

Republika 

Edisi 17-24 

April 2013 

Mahasiswa 

Ilmu 

Komunikasi 

dan Dakwah 

Islam 

Fakultas 

Dakwah 

UIN Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta 

Menggunakan 

teori analisis 

framing 

dengan model 

Zhondang 

Pan dan 

Gerald M. 

Kosicki 

Menggunakan 

subjek 

penelitian surat 

kabar Republika 

serta hanya 

menggunakan 

satu subjek surat 

kabar 

3. Dian 

Nurmalasari 

Citra Seksual 

Perempuan 

Dalam Surat 

Kabar 

(Analisis 

Framing Pada 

Rubrik "Nah 

Ini Dia" di 
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F. Landasan Teori 

1. Media Massa 

Banyak pemaparan mengenai definisi komunikasi massa yang 

telah dikemukakan oleh para ahli. Namun, secara garis besar terdapat 

kesamaan mengenai maksud dari pengertian komunikasi massa itu 

sendiri. Definisi komunikasi massa yang paling sederhana 

dikemukakan oleh Bittner, yakni: Komunikasi massa adalah pesan 

yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar 

orang (mass communication is message communicated through a mass 

medium to a large number of people) (Rakhmat, 2013: 185). 

Gerbner mendefinisikan komunikasi massa adalah produksi dan 

distribusi yang berlandasan teknologi dan lembaga dari arus pesan 

yang kontinu serta paling luas dimilik orang dalam masyarakat 

industri (Rakhmat, 2013: 185). Dari definisi komunikasi massa yang 

dikemukakan oleh Gebner, dapat dilihat bahwa komunikasi massa itu 

menghasilkan suatu produk berupa pesan-pesan komunikasi. 

Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa 

menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada audiens yang luas 

dan heterogen. Kelebihan media massa sebanding dengan jenis 

komunikasi lain adalah bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. 

Bahkan media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika 

pada waktu yang tak terbatas (Nurudin, 2007: 9). 
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Menurut Nurudin (2007:77) jika membicarakan fungsi media 

massa sebagai penyatu masyarakat, dapat juga membicarakan peluang 

munculnya permusuhan dan konflik di masyarakat akibat pemberitaan 

di media massa. Media massa mampu meliput beritanya dengan teknik 

cover both sides (meliput dua sisi yang berbeda secara seimbang) atau 

bahkan all sides (meliput dari banyak segi suatu kejadian). Dilihat dari 

pernyatan tersebut jelas bahwa media massa memiliki peranan penting 

dalam kehidupan masyarakat. Media massa memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam membentuk atau mempengaruhi pola pikir dan 

opini masyarakat baik yang bersifat positif maupun negatif. 

2. Nilai Berita 

Berita (news) adalah sajian utama sebuah media massa di 

samping views (opini). Mencari bahan berita kemudian menyusunnya 

merupakan tugas pokok wartawan dan bagian redaksi sebuah 

penerbitan pers (media massa) (Romli, 2014: 3). 

Menurut Romli (2014 : 3) tidak ada rumusan tunggal mengenai 

pengertian berita. Bahkan, “News is difficult to define, because it 

involves many variabel factors,” kata Earl English dan Clrarence 

Hach. Berita sulit didefinisikan, sebab ia mencakup banyak faktor 

variabel. “Berita lebih mudah dikenali daripada diberi batasannya,” 

menurut Irving Resenthall dan Marton Yarmen. 

Micthel V. Charnley mengemukakan pengertian berita yang 

lebih lengkap dan untuk keperluan praktis yang layak kita jadikan 
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acuan. Ia mengatakan “Berita adalah laporan tercepat dari suatu 

peristiwa atau kejadian yang faktual, penting, dan menarik bagi 

sebagian besar pembaca, serta menyangkut kepentingan mereka” 

(Romli, 2014: 5). 

Dari definisi diatas, dapat terlihat empat unsur yang harus 

dipenuhi oleh sebuah berita yang sekaligus menjadi “karakteristik 

utama” sebuah berita dapat dipublikasikan di media massa atau yang 

biasa disebut layak muat. Keempat unsur inilah yang dikenal dengan 

nilai-nilai berita (news values) atau nilai-nilai jurnalistik (Romli, 2014 

: 5-6) : 

Cepat, yakni aktual atau ketepatan waktu. Dalam unsur ini 

terkandung makna harfiah berita (news). “Tulisan jurnalistik,” kata Al 

Hester, “adalah tulisan yang memberi pembaca pemahaman atau 

informasi yang tidak ia ketahui sebelumnya.”  

Nyata (faktual), yakni informasi tentang sebuah fakta (fact), 

bukan fiksi atau karangan. Fakta dalam dunia jurnalistik terdiri dari 

kejadian nyata (real event), pendapat (opinion), dan pernyataan 

(statement) sumber berita. Dalam unsur ini terkandung pula 

pengertian sebuah berita harus merupakan informasi tentang sesuatu 

dengan keadaan sebenarnya atau laporan mengenai fakta sebagaimana 

adanya. “Seorang wartawan harus menulis apa yang benar saja,” ujar 

M.L. Stein (1993:26), seraya mengingatkan “jangan sekali-kali ia 

mengubah fakta untuk memuaskan hati seseorang atau suatu 
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golongan. Jika sumber anda dapat dipercaya itulah yang paling 

penting.”  

Penting, artinya menyangkut kepentingan orang banyak. 

Misalnya peristiwa yang akan berpengaruh pada kehidupan 

masyarakat secara luas, atau dinilai perlu untuk diketahui dan 

diinformasikan kepada orang banyak seperti kebijakan baru 

pemerintah, kenaikan harga, dan sebagainya.  

Menarik, artinya mengundang orang untuk membaca berita yang 

kita tulis. Berita yang biasanya menarik perhatian pembaca, disamping 

yang aktual dan faktual serta menyangkut kepentingan orang banyak 

juga berita yang bersifat menghibur (lucu), mengandung keganjilan 

atau keanehan, atau berita “human interest” (menyentuh emosi, 

menggugah perasaan).  

Secara ringkas dapat diambil kesimpulan bahwa berita 

merupakan laporan peristiwa yang telah memenuhi keempat unsur 

tersebut, karena tidak semua peristiwa yang terjadi layak dilaporkan 

atau diinformasikan. Dengan demikian seorang wartawan hendaknya 

mampu membedakan mana peristiwa yang mempunyai nilai berita dan 

mana yang tidak mengandung unsur-unsur nilai berita (Romli, 2014: 

6-7). 

3. Jurnalisme Online 

Jurnalisme Online adalah tipe baru jurnalisme karena memiliki 

sejumlah fitur dan karakteristik yang berbeda dari jurnalistik 
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tradisional. Fitur-fitur uniknya mengemuka dalam teknologinya, 

menawarkan kemungkinan-kemungkinan tidak terbatas dalam 

memproses dan menyebarkan berita (Santana, 2005:137). 

Perkembangan jurnalisme online menurut Jim Hall dalam 

(Hasfi, 2010:4) mengatakan bahwa tidak dapat di pungkiri akan 

menggeser media tradisional. Jim mengatakan bahwa terdapat 

hubungan erat antara media tradisional dengan internet, sehingga 

terbentuklah media online.  

Deuze menyatakan bahwa perbedaan online jurnalist dari rekan-

rekannya tradisionalnya terletak pada keputusan jenis baru yang 

dihadapi oleh wartawan cyber, online journalist harus membuat 

keputusan-keputusan mengenai format media yang paling tepat untuk 

mengungkapkan sebuah kisah tertentu, dan harus memungkinkan 

ruang bagi pilihan-pilihan publik untuk menanggapi, berinteraksi, atau 

bahkan menyusun (customize) cerita-cerita tertentu dan harus 

memikirkan cara-cara menghubungkan kisah-kisah tersebut dengan 

kisah-kisah lainnya, arsip-arsip lainnya dan lain-lain 

melalui hyperlinks. 

Tipe jurnalisme baru ini disebut oleh Pavlik (2001) sebagai 

“contextualized journalism”. Pavlik mengatakan bahwa jurnalisme ini 

mengintegrasikan 3 fitur komunikasi yang unik, yaitu: kemampuan 

multimedia yang berdasarkan platform digital, kualitas-kualitas 

https://www.kompasiana.com/tag/media
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interaktif komunikasi-komunikasi online, dan fitur-fitur yang 

ditatanya (Santana, 2005:138). 

4. Framing Media  

Framing adalah salah satu metode analisis media. Secara 

sederhana, frame di sini berarti bingkai yang digunakan media dalam 

mendeskripsikan sebuah peristiwa. Sobur (2001:162, dalam 

Kriyantono, 2012: 255) mengatakan bahwa framing digunakan untuk 

mengetahui bagaimana perspektif atas cara pandang yang digunakan 

wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. Cara pandang 

atau perspektif inilah yang kemudian akan menentukan fakta mana 

yang akan diambil, ditonjolkan, dibuang, dan hendak dibawa kemana 

pemberitaan tersebut. 

Eriyanto (2012:2) mengatakan bahwa media bukanlah saluran 

yang bebas, media tidak memberitakan sebuah peristiwa seperti ada 

adanya. Media tidak diibaratkan sebagai sebuah cermin realita, 

melainkan sebagai sebuah jendela, sejauh apa sebuah peritiwa itu 

tampak dari jendela tersebut, seperti itulah yang tertuang dalam 

produk medianya. Dari jendela tersebut, ada bagian yang terbuang dan 

ada bagian yang terlihat. Dalam framing, penyajian kebenaran tentang 

suatu peristiwa tidak diingkari secara total, melainkan dibelokkan 

secara halus. Hal ini dilakukan dengan menonjolkan beberapa aspek 

tertentu, menggunakan perangkat wacana untuk memperkuat 

penonjolan tersebut (Eriyanto, 2012:331). 
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Model framing yang diperkenalkan oleh Zhongdang Pan dan 

Gerald M. Kosicki adalah salah satu model yang sangat populer dan 

banyak dipakai. Menurut Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki, ada 

dua konsepsi framing yang saling berkaitan. Pertama, dalam konsepsi 

psikologi. Framing dalam konsepsi ini lebih menekankan pada 

bagaimana seseorang memproses informasi dalam dirinya. Kedua, 

konsepsi sosiologis. Kalau pandangan psikologis lebih melihat pada 

proses internal seseorang, bagaimana individu secara kognitif 

menafsirkan suatu peristiwa dalam cara pandang tertentu, maka 

pandangan sosiologis lebih melihat pada bagaimana konstruksi sosial 

atas realitas. 

Dalam pendekatan model framing ini, Pan dan Kosicki membagi 

ke dalam empat struktur besar, yaitu struktur Sintaksis, Skrip, Tematik 

dan Retoris (Eriyanto, 2012:295-304).  

Sintaksis, dalam pengertian umum, sintaksis adalah susunan 

kata dalam frase atau kalimat. Dalam wacana berita, sintaksis 

menunjuk pada pengertian susunan dan bagian berita (headline, lead, 

latar informasi, sumber, penutup) dalam suatu kesatuan teks berita 

secara keseluruhan. 

Skrip, bentuk umum dari penulisan berita atau skrip adalah 5W 

+ 1H (who, what, where, when, why, + how). Meskipun pola ini tidak 

selalu dapat dijumpai dalam setiap beritayang ditampilkan, kategori 

informasi ini yang diharapkan diambil oleh wartawan untuk 



31 
 
 

dilaporkan. Unsur kelengkapan berita ini dapat menjadi penanda 

framing yang penting. 

Tematik,  jika struktur sintaksis berhubungan dengan fakta yang 

diambil oleh wartawan akan ditempatkan pada skema atau bagan 

berita, maka struktur tematik berhubungan dengan bagaimana fakta itu 

ditulis. Bagaimana kalimat yang dipakai, bagaimana menempatkan 

dan menulis sumber ke dalam teks berita secara keseluruhan. 

Perangkat dari struktur tematik adalah detail, koherensi, bentuk 

kalimat, dan kata ganti. 

Retoris, struktur retoris berelasi dengan bagaimana jurnalis 

menggunakan perangkat retoris untuk membuat citra, meningkatkan 

poin-poin yang menonjol pada sisi tertentu dan meningkatkan 

gambaran yang diinginkan dari suatu berita. Perangkat retoris terdiri 

dari leksikon, grafis, dan metafora. 
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G. Kerangka Pemikiran 

 

Tabel 2. Kerangka Pemikiran 

 

Sumber: Olahan Peneliti 

 

 

 

Pemberitaan mengenai dampak virus COVID-19 Terhadap 

sektor Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta dari media 

online tempo.co dan suara.jogja.id 
 

Kontruksi media pada framing pemberitaan mengenai dampak 

virus COVID-19 Terhadap sektor Pariwisata Daerah Istimewa 

Yogyakarta dari media online tempo.co dan jogjasuara.com 

Analisis framing Model Zhongdang Pan dan  

Gerald M. Kosicki 

1. Sintaksis 

2. Skrip 

3. Tematik 

4. Retoris 

(Sumber : Eriyanto, 2012:295) 

Hasil framing pemberitaan mengenai dampak virus Corona 

terhadap sektor Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta tempo.co 

dan jogjasuara.com 
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H. Metodelogi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sugiyono (2013:16) menyatakan bahwa metode penelitian adalah 

cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan mendalam melalui pengumpulan data 

(Kriyantono, 2012:62).  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan, 

meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi atau berbagai 

fenomena atas realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi 

objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 

sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda, atau gambaran 

tentang kondisi, ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2007:68). 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber tempat memperoleh keterangan 

penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 

2013:38). Subjek penelitian pada penelitian ini yaitu media online 

Tempo.co dan Suara.jogja.id 
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b. Objek Penelitian 

Objek penelitian pada penelitian ini yaitu pada konstruksi media 

pada pemberitaan mengenai dampak virus Corona Terhadap sektor 

Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdapat dalam media 

online, pada periode waktu 27 Januari – 15 April 2020 dikarenakan hal 

ini menjadi perdebatan di media, tokoh masyarakat, pengamat di 

Indonesia.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purrposive 

sampling untuk mendapatkan sampel. Sampel berita yang dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu yaitu artikel tersebut masih relevan 

dengan mengenai dampak virus Corona Terhadap sektor Pariwisata 

Daerah Istimewa Yogyakarta, artikel tersebut mempresentasikan 

artikel yang lain, artikel tersebut dimuat selama periode 27 Januari – 

15 April 2020. Masing-masing portal berita dipilih tujuh artikel yang 

diteliti karena ada banyak berita yang cenderung memiliki inti yang 

sama. Adapun sampel artikel yang akan diteliti : 
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Tabel 3. Sampel artikel suara.jogja.id 

No Waktu Artikel 

1 
Selasa, 03 Maret 

2020 14:15 WIB 

Respon Kasus Virus Corona, Sri 

Sultan Keluarkan Instruksi Gubernur 

2 
Senin, 09 Maret 

2020 09:54 WIB 

Antisipasi Virus Corona, Dinas 

Kesehatan DIY Monitor Obyek 

Wisata 

3 

Minggu, 15 

Maret 2020 14:42 

WIB 

Virus Corona Merebak, Gunungkidul 

Tunda Event Pariwisata Berskala 

Besar 

4 
Senin, 16 Maret 

2020 14:10 WIB 

Antisipasi Wabah Corona, Jumlah 

Pengunjung Wisata Candi di Sleman 

Dibatasi 

5 
Selasa, 17 Maret 

2020 15:30 WIB 

8 Destinasi Wisata Jogja Tutup 

karena Corona 

6 
Rabu, 18 Maret 

2020 13:02 WIB 

Gegara Wabah Virus Corona, 

Pariwisata Gunungkidul Anjlok 

Dalam 3 Pekan 

7 
Sabtu, 21 Maret 

2020 10:36 WIB 

Corona Merebak, Pengelola Goa 

Kiskendo Ungkap Penurunan Jumlah 

Wisatawan 

8 
Rabu, 08 April 

2020 10.00 WIB 

Akibat Badai Corona, 60 Hotel di 

Jogja Kini Berhenti Beroprasi 

9 
Rabu, 15 April 

2020 21:30 WIB 

Ribuan Pelaku Wisata Gunungkidul 

Terdampak Wabah, Kerugian Capai 

500 Milyar 

Sumber : Olahan Peneliti 
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Tabel 4. Sampel artikel Tempo.co 

No Waktu Artikel 

1 Senin, 27 Januari 

2020 13:19 WIB 

Virus Corona, Alasan Sultan HB 

X Yogya Buka Akses Turis Cina 

2 Senin, 27 Januari 

2020 14:32 WIB 

Virus Corona Mewabah, Begini 

Komentar Sultan HB X Soal 

Turis Cina 

3 2 Maret 2020 

Pukul 19.30 WIB 

Virus Corona Masuk Indonesia, 

Ini Tindakan Pariwisata 

Yogyakarta 

4 Senin, 2 Maret 

2020 21:01 WIB 

Ada Kasus Infeksi Virus Corona, 

Event di Yogyakarta Tak 

Ditunda 

5 Senin, 9 Maret 

2020 21:00 WIB 

 

Virus Corona Mewabah, Sultan 

HB X: Yogyakarta Aman 

Dikunjungi 

6 Minggu, 15 Maret 

2020 08:47 WIB 

Masuk Tracing Corona, Yogya 

Belum Tutup Tempat Wisata 

7 Kamis, 19 Maret 

2020 22:00 WIB 

Ini Dia Komentar Unik Sultan 

HB X Soal Objek Wisata yang 

Tutup 

Sumber : Olahan Peneliti 
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3. Jenis Sumber Data 

a. Data Primer 

Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari sumber utama. Metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini berupa teks berita yang 

berhubungan dengan berita pemberitaan mengenai dampak virus 

Corona Terhadap sektor Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta yang 

terdapat dalam media online Tempo.co dan Suara.jogja.id, pada 

periode waktu 27 Januari – 15 April 2020. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder, yaitu data pendukung untuk melengkapi dan 

memperkuat data primer. Adapun data sekunder penelitian ini berupa 

referensi berupa buku, jurnal, tulisan-tulisan sebelumnya yang 

berkaitan dengan jenis penelitian ini.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan berupa dokumentasi 

dan penelusuran data online. Dokumentasi menurut Sugiyono (2013: 329) 

adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, surat kabar, tulisan angka dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. 

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data kemudian ditelaah. 

Dokumentasi yang dikumpulkan berupa artikel pemberitaan 

pemberitaan mengenai dampak virus Corona Terhadap sektor Pariwisata 

Daerah Istimewa Yogyakarta yang terdapat dalam media online, pada 
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periode waktu 27 Januari – 15 April 2020. Penentuan sampel berita yang 

akan di teliti dipilih menggunakan purrposive sampling, yaitu teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:68). 

Berita yang dipilih merupakan berita yang mewakili pemberitaan dari 

masing-masing portal media online.  

5. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca. Metode analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan model analisis framing dari Zhongdang Pan & Gerald M. 

Kosicki dengan bentuk skema sebagai berikut 

Tabel 5. Kerangka Framing Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Eriyanto. 2012. Analisis Framing Konstruksi, Ideology dan 

Politik Media. Yogyakarta: LKiS Grup. h.295 

Struktur 
Perangkat 

Framing 
Unit Yang Diamati 

Sintaksis 

(Cara Wartawan 

Menyusun Fakta) 

Skema Berita 

Headline, lead, latar 

informasi, kutipan, 

sumber, pernyataan, 

penutup 

Skrip 

(Cara Wartawan 

Mengisahkan Fakta) 

Kelengkapan 

Berita 
5W + 1H 

Tematik 

(Cara Wartawan 

Menulis Fakta) 

Detail 

Koherensi 

Bentuk Kalimat 

Kata Ganti 

Paragraf, proposisi, 

kalimat, hubungan 

antarkalimat 

Retoris 

(Cara Wartawan 

Menekankan Fakta) 

Leksikon 

Grafis 

Metafora 

Kata, idiom, gambar/foto, 

grafik 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Bedasarkan hasil dari analisis framing media Jogja.suara.id dan 

Tempo.co dalam pembingkaian berita mengenai dampak virus Corona 

dalam sektor pariwisata Yogyakarta, peneliti menarik kesimpulan bahwa 

kedua media tersebut membingkai dan menunjukkan keberpihakannya 

secara bersamaan. 

Pertama, penulis menyimpulkan bahwa Tempo.co membingkai 

pemberitaan ini sebagai fokus utama ditandai dengan melaporkan 

pemberitaan secara up to date serta penerbitan artikel yang dilakukan 

secara berulang dalam periode yang ditentukan, begitupun sama dengan 

artikel milik Jogja.suara.id yang sama-sama membingkai berita ini secara 

fokus serta penerbitan artikel secara berkala serta berulang pada periode 

tertentu. 

Kedua, Tempo.co mengkonstruksi bahwa akses pariwisata di 

Yogyakarta adalah kebijakan pemerintah pusat, jadi pemerintah daerah 

tidak berani membuat kebijakan penutupan tersebut. Tempo.co 

menunjukkan bahwa pemerintah menyepelekan pandemi virus Corona ini. 

Tempo mengkronstruksi bahwa pemerintah merupakan instrumen yang 

paling kuat dalam mengatur akses masuknya wisatawan di Yogyakarta 

dalam hal ini adalah pemerintah pusat. Tempo juga ingin menunjukkan 



125 
 
 

bahwa Yogya sebagai icon pariwisata Indonesia masih tetap kokoh 

walaupun diterpa virus Corona. Walaupun di akhir artikelnya tempo selalu 

menekankan bahwa virus Corona sudah mulai merebak dan masyakarat 

dituntut waspada. 

Jogja.suara.id mengkonstruksikan kebijakan penutupan akses 

pariwisata di Yogyakarta, dalam hal ini pemerintah sudah menetapkan 

bahwa objek wisata harus tetap siaga dalam menghadapi virus Corona. 

Jogja.suara.id ingin menunjukkan dampak yang ditimbulkan virus Corona 

bukan hanya dampak kecil namun sudah meliputi setiap lini sektor 

pariwisata. Dalam penutup artikel Jogja.suara.id juga menekankan kepada 

masyarakat bahwa harus mulai waspada serta mematuhi protokol 

kesehatan. 

Dalam konteks isi berita kedua portal ini ingin menunjukkan hal 

yang sama, namun cara Penulisan yang ditunjukkan oleh kedua portal ini 

juga berbeda. Tempo.co lebih banyak menggunakan bahasa secara lugas 

dan frontal dalam membingkai isi berita pada artikel beritanya, sedangkan 

Jogja.suara.id lebih kalem dalam menggambarkan isi berita, serta banyak 

dari artikel Jogja.suara.id menggunakan kata kiasan dalam 

menggambarkan isu yang diangkat. 
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B. Saran 

Penelitian ini belum sempurna, bedasarkan hasil penelitian diatas 

peneliti memberikan saran yang bisa digunakan untuk pertimbangan 

penelitian selanjutnya, yaitu : 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih jeli dalam menganalisa 

berita yang akan ditelitinya dengan varian isu yang menarik dan 

variatif. 

2. Pembaca hendaknya lebih teliti dalam membaca dan memahami suatu 

artikel. Karena realita yang ada dalam artikel mampu menggiring opini 

bagi yang membaca. 
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